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ABSTRAK 

 

Yetti Elfina (2011).  Penerapan Metode Eksperimen untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPA di Kelas V SDN 05 
Surau Gadang Kematan Nanggalo Kota Padang. 

  

Penelitian ini di latar belakangi karena pelajaran IPA di SDN 05 Surau 
Gadang menggunakan pendekatan konvensional yaitu ceramah, kondisi ini 
mengakibatkan rendahnya KKM yaitu 70. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan bagaimana peningkatan hasil belajar IPA dengan menggunakan 
metode eksperimen di SDN 05 Surau Gadang Kecamtan Nanggalo Kota Padang. 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 2 siklus 
dengan 4 kali pertemuan dengan tahap-tahap penelitian yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Instrument yang digunakan adalah format 
pencatatan lapangan dan lembar observasi dengan subjek penelitian adalah guru 
dan siswa kelas V SDN 05 Surau Gadang Kecamatan Nanggalo Kota Padang. 

Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan pada hasil belajar IPA siswa 
kelas V SDN 05 Surau Gadang Kecamatan Nanggalo Kota Padang. Peningkatan 
dapat di lihat pada siklus I hasil belajar di peroleh nilai rata-rata 69  (kurang), 
meningkat menjadi 81 (baik) pada siklus II. Dari hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa metode eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran IPA di  kelas V SDN 05 Surau Gadang Kecamatan Nanggalo 
Kota Padang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang Masalah 

Pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dituntut siswa yang 

aktif dalam belajar. Sebab pelajaran IPA merupakan serangkaian kegiatan 

proses ilmiah antara lain penyelidikan (eksperimen), penyusunan dan 

pengkajian gagasan serta konsep. Hal ini sejalan dengan pengertian IPA 

menurut Depdiknas (dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan IPA 

2006:484) adalah: 

Ilmu pengetahuan alam berhubungan dengan cara mencari tahu tentang 
alam Secara sistematis, sehingga Ilmu Pengetahuan Alam bukan hanya 
penguasaan kumpulan pegetahuan yang berupa teori-teori, fakta-fakta, 
konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakansuatu 
proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana 
bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar serta 
prospek pengembangan lebih lanjut di dalam menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 

 

IPA merupakan suatu ilmu yang didasarkan atas pengamatan, 

percobaan-percobaan dan eksperimen. Jadi dapat dimaknai bahwa IPA adalah 

suatu pengetahuan yang diperoleh dengan cara yang khas atau khusus yaitu 

melakukan eksperimen dan penyimpulan.  

Siswa dalam melakukan eksperimen diharapkan mampu 

mengembangkan kemampuan dalam menggunakan metode tersebut dengan  



tepat dalam kegiatan pembelajaran dengan demikian  guru berupaya 

menjadikan pembelajaran IPA yang menyenangkan bagi siswa. Guru tidak 

hanya menggunakan metode yang diinginkan saja, guru selalu menggunakan 

metode ceramah, dimana metode ini menurut peneliti kurang cocok untuk 

pembelajaran IPA, sesuai menurut pendapat Roestiyah (2001:76) salah satu 

metode yang cocok untuk pembelajaran IPA adalah metode eksperimen, Guru 

sering menggunakan metode yang kurang bervariasi sehingga penggunaan 

metode dalam pembelajaran IPA yang dilaksanakan tidak sesuai dengan 

tuntutan kurikulum. Padahal dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) mata pelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman belajar 

secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan sikap ilmiah. Untuk 

mendapatkan pengalaman secara\langsung proses pembelajaran dapat 

dilakukan dengan menggunakan metode eksperimen. Akibat dari pemakaian 

metode yang kurang tepat siswa menangkap pelajaran apa yang dikatakan 

guru. 

Hasil belajar siswa tidak sesuai dengan harapan, siswa menjadi pasif 

sedangkan yang dominan dalam kelas hanyalah guru. Hal ini sejalan menurut 

Stevani (dalam http://.google.co.id/search=penguasaan iptek) masalah 

pembelajaran IPA khususnya ditingkat Sekolah Dasar (SD) pembelajaran IPA 

di sekolah bersifat informatif di bawah koordinasi guru. Selain itu masih 

banyak guru yang mengajarkan IPA kurang menguasai materi dan konsep 

pembelajaran. 



Pembelajaran IPA salah satu metode yang cocok menurut Muhibbin 

(207:209) yaitu metode eksperimen. Tapi tidak semua materi pembelajaran 

dalam IPA yang cocok dengan menggunakan metode eksperimen. Dengan 

melakukan percobaan berarti siswa mengamati sendiri kegiatan yang 

dilakukan dan melakukan sendiri kegiatan, sehingga siswa akan lebih aktif 

serta memperolah pengalaman langsung. 

Berdasarkan refleksi awal peneliti di kelas V SDN 05 Surau Gadang 

Kecamatan Nanggalo Kota Padang, bahwa guru tersebut mengajar dengan 

menerangkan di depan kelas artinya guru  menggunakan metode ceramah saja 

dalam mengajarkan IPA. Sehingga siswa kurang bersemangat dalam belajar.  

Hasil belajar yang didapat dari pembelajaran yang dilakukan seperti ini tidak 

sesuai dengan harapan. Akibatnya siswa tidak serius dalam belajar, sehingga 

hasil belajar tidak sesuai dengan harapan. Nilai siswa lebih banyak yang 

rendah dibandingkan dengan yang tinggi.  Hasil belajar rendah dapat terbukti 

dari hasil ulangan harian pada KD menjelaskan pesawat sederhana yang dapat 

membuat pekerjaan lebih mudah dan lebih cepat yaitu dari tiga puluh satu 

siswa hanya sepuluh siswa yang mendapatkan nilai lebih dari lima puluh 

keatas. Sedangkan KKM yang ditetapkan adalah 70. 

Berdasarkan hal yang telah dipaparkan pada latar belakang tersebut 

maka peneliti  berkeinginan untuk melakukan penelitian dengan judul: 

“Penerapan Metode Eksperimen untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa dalam Pembelajaran IPA di Kelas V SDN 05 Surau Gadang 

Kecamatan Nanggalo Kota Padang”. 



B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian ini akan 

dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan Metode 

Eksperimen yang dapat meningkatkan hasil pembelajaran IPA di kelas V 

SDN 05 Surau Gadang Kecamatan Nanggalo Kota Padang? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan 

metode eksperimen di kelas V SDN 05 Surau Gadang Kecamatan 

Nanggalo Kota Padang? 

3. Bagaimanakah hasil pembelajaran IPA  dengan menggunakan Metode 

Eksperimen di kelas V SDN 05 Surau Gadang Kecamatan Nanggalo Kota 

Padang? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas maka tujuan 

yang hendak dicapai adalah: 

1. Mendeskripsikan rencana pembelajaran IPA dengan menggunakan  

metode eksperimen di kelas V SDN 05 Surau Gadang Kecamatan 

Nanggalo Kota Padang. 

2. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan  

metode eksperimen  di kelas V SDN 05 Surau Gadang Kecamatan 

Nanggalo Kota Padang. 



3. Mendeskripsikan hasil belajar IPA dengan menggunakan  metode 

eksperimen di kelas V SD Negeri 05 Surau Gadang Kecamatan Nanggalo 

Kota Padang? 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk kepentingan teoritis 

maupun praktis. 

1. Bagi kepentingan teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

dan memperkuat teori-teori pembelajaran dalam IPA yang telah ada, 

khususnya pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen. 

2. Bagi kepentingan praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

umpan balik dalam memperbaiki kegiatan pembelajaran di SD. Untuk 

kepentingan praktis lainnya, diharapkan dapat menambah wawasan 

peneliti dan pembaca dalam menerapkan suatu teori pembelajaran.  

3. Bagi guru, sebagai masukan untuk meningkatkan hasil pembelajaran IPA 

dengan metode eksperimen dalam rangka memberikan pembelajaran yang 

menyenangkan bagi siswa. 

4. Bagi peneliti, penerapan pembelajaran dengan menggunakan metode 

eksperimen, dapat bermanfaat sebagai  masukan pengetahuan dalam 

rangka  peningkatan hasil belajar siswa di SD. 

5. Bagi siswa, akan dapat menciptakan situasi belajar yang lebih 

menyenangkan bagi siswa, sehingga siswa akan lebih bersemangat dalam 

belajar. 

6. Sebagai salah satu sumbangan pemikiran bagi pihak sekolah dalam 

mengambil kebijakan terutama dalam menyangkut peningkatan kinerja 

guru dalam pembelajaran. 



BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

A. Kajian Teori 

1.   Metode Eksperimen 

a. Pengertian Metode Eksperimen 

Menurut Nasution (2005:5.17) metode eksperimen adalah 

“metode yang banyak digunakan dalam pembelajaran ilmu pengetahuan 

alam”. Kemudian Moedjiono (1993:77) memperjelas tentang pengertian 

metode eksperimen, “di mana metode eksperimen adalah suatu format 

interaksi belajar mengajar yang melibatkan logika induksi untuk 

menyimpulkan pengamatan terhadap proses dan hasil percobaan yang 

dilakukan”. Selanjutnya Udin (1992:219) mengutarakan bahwa “metode 

eksperimen adalah suatu cara penyajian materi pelajaran di mana siswa 

dilibatkan secara aktif dalam membuktikan tentang apa yang telah 

dipelajari”.  

Sejalan dengan itu Syaiful (2000:196) mengutarakan bawa 

“metode eksperimen merupakan suatu cara penyajian pembelajaran di 

mana siswa dilibatkan langsung dalam melakukan suatu percobaan dari 

sebuah materi yang dipelajarinya”. Senada dengan ini Ibrahim dan Nana 

(2003:107) mengatakan bahwa “metode eksperimen adalah suatu metode 

pembelajaran yang melibatkan siswa melakukan percobaan untuk 

mencari jawaban/ kepastian atau untuk membuktikan suatu teori”. 



Metode eksperimen memberikan kesempatan pada siswa untuk 

lebih memahami pembelajaran yang dilakukan. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Syaiful (dalam Martiningsih, 27:6) bahwa “metode 

eksperimen adalah metode yang memberikan kesempatan kepada siswa 

baik secara perorangan atau kelompok, untuk dilatih melakukan suatu 

proses atau percobaan”. 

Melihat paparan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

metode eksperimen adalah suatu metode pembelajaran yang melibatkan 

siswa secara aktif dalam melakukan percobaan-percobaan untuk mencari 

jawaban/ membuktikan suatu teori, sehingga melalui metode eksperimen 

siswa dapat memahami konsep IPA sesuai materi yang di pelajarinya. 

b. Kelebihan dan kekurangan metode eksperimen 

Setiap metode yang digunakan dalam suatu pembelajaran 

memiliki keunggulan tersendiri, begitu juga halnya dengan metode 

eksperimen. Menurut Moedjiono (1993:78) metode eksperimen memiliki 

kelebihan sebagai berikut:  

(a) Siswa secara aktif terlibat dalam mengumpulkan fakta, 
informasi atau data yang diperlukannya melalui percobaan yang 
dilakukannya. (b) Siswa memperoleh kesempatan untuk 
membuktikan kebenaran dari teori-teori yang diterimanya secara 
empiris melalui eksperimen, sehingga siswa terlatih untuk 
membuktikan ilmu secara ilmiah. (c) Siswa berkesempatan untuk 
melaksanakan prosedur metode ilmiah, dalam rangka menguji 
kebenaran hipotesis. 

 



Senada dengan itu, Martiningsih (2008:8) memaparkan tentang 

kelebihan metode eksperimen yaitu: 

(a) Metode eksperimen dapat membuat siswa lebih percaya 
atas kebenaran atau kesimpulan berdasarkan percobaannya sendiri 
daripada hanya menerima kata guru atau buku. (b) Siswa dapat 
mengembangkan sikap untuk mengadakan studi eksplorasi 
(menjelajahi) tentang ilmu dan teknologi. (c) Dengan metode ini 
akan terbina manusia yang dapat membawa terobosan-terobosan 
baru dengan penemuan sebagai hasil percobaan yang diharapkan 
dapat bermanfaat bagi kesejahteraan hidup manusia.  

 

Menurut Dian (2006:7) metode eksperimen memiliki kelebihan 

sebagai berikut: ”(a) siswa secara aktif terlibat mengumpulkan fakta, 

informasi, atau data yang diperlukan melalui percobaan, (b) siswa 

memperoleh kesempatan untuk membuktikan kebenaran teoritis secara 

empiris melalui eksperimen, dan (c) siswa berkesempatan melaksanakan 

prosedur ilmiah, dalam rangka menguji kebenaran hipotesis”. 

Dengan melakukan eksperimen siswa akan terlibat secara penuh 

dalam pembelajaran sebab menurut Slameto (dalam Dian, 2006:8) 

pembelajaran dengan bereksperimen memiliki karakteristik sebagai 

berikut: 

(1) bertanya, tidak semata-mata mendengarkan dan menghafal, 
(2) bertindak, tidak semata-mata melihat dan menghafal, (3) 
Mencari pemecahan, tidak semata-mata mendapatkan, (4) 
Menemukan masalah tidak semata-mata mempelajari fakta, (5) 
Menganalisis tidak semata-mata mengamati, (6) Membuat sintesis 
tidak semata-mata membuktikan, (7) Berfikir, tidak semata-mata 
membayangkan, (8) Memproduksi/menghasilkan tidak semata-
mata menggunakan, (9) Menyusun, tidak semata-mata 
mengumpulkan, (10) Menerapkan, tidak semata-mata mengingat, 



(11) Mengujikan tidak semata-mata membenarkan, 
(12)Memberikan kritik konstruktif, tidak semata-mata menerima, 
(13) Merancang, tidak semata-mata melaksanakan, (14) 
Melakukan penilaian dan menghubungkan, tidak semata-mata 
mengulangi. 

 

Berdasarkan kelebihan metode eksperimen yang telah dipaparkan 

dapat disimpulkan bahwa metode eksperimen dapat menciptakan 

pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan bagi siswa. Sebab 

melalui eksperimen siswa dapat memahami konsep IPA. 

Berdasarkan pendapat Udin (1993:220) mengemukakan kekurangan 

metode eksperimen ini adalah: 

(a) Pelaksanaan metode eksperimen membutuhkan fasilitas 
peralatan dan bahan yang selalu tidak mudah untuk diperoleh, (b) 
Dalam kehidupan sehari-hari tidak semua hal dapat dijadikan 
materi eksperimen. Hal ini disebabkan ada batas-batas: biaya, 
fasilitas, waktu, moral   dan agama. (c) Setiap eksperimen tidak 
selalu memberikan hasil yang diharapkan. Karena banyak faktor 
yang berada di luar jangkauan untuk dikontrol berpengaruh 
terhadap unit eksperimen. 
   

2. Langkah-langkah Metode Eksperimen  

Menurut Moedjiono (1993:78) langkah-langkah metode 

eksperimen adalah sebagai berikut: 

a. Mempersiapkan pemakaian metode eksperimen yang mencakup 
kegiatan-kegiatan berikut: 
(1)  menetapkan kesesuaian metode eksperimen dengan tujuan yang 

akan dicapai. 
(2)  menetapkan kebutuhan peralatan, bahan, dan sarana lainnya. 
(3)  mengadakan uji eksperimen sendiri sebelum memerintahkan siswa 

untuk mengetahui kemungkinan yang terjadi. 



(4)  menyediakan peralatan, bahan dan sarana lain yang dibutuhkan. 
(5)  menyediakan lembaran kerja siswa. 

b. Melaksanakan pemakaian metode eksperimen, berupa kegiatan-
kegiatan berikut: 
(1) Mendiskusikan secara bersama antara guru dengan siswa 

mengenai prosedur , alat, bahan serta hal yang perlu diamati dan 
dicatat selama eksperimen dilakukan. 

(2) Membantu, membimbing, dan mengawasi jalannya eksperimen 
yang dilakukan. 

(3) Para siswa membuat kesimpulan dan laporan tentang 
eksperimennya. 

c. Tindak lanjut dari penggunaan metode eksperimen, berupa kegiatan 
berikut: 
(1)  Mendiskusikan hambatan dan hasil-hasil eksperimen. 
(2)  Membersihkan dan menyimpan peralatan, bahan, atau sarana 

lainnya. 
(3)  Evaluasi akhir eksperimen yang dirancang dan dilakukan oleh 

guru. 
 

Selain itu Palendeng (dalam Martiningsih, 2008:6) memaparkan  

tahap-tahap metode eksperimen, yaitu: (a) percobaan awal (b) pengamatan 

terhadap proses percobaan (c) hipoteis awal berdasarkan hasil pengamatan, 

(d) verifikasi, yaitu kegiatan membuat kesimpulan, selanjutnya dapat 

dilaporkan hasilnya. (e) aplikasi konsep, setelah siswa merumuskan dan 

menemukan konsep, hasilnya diaplikasikan dalam kehidupannya. (f) 

evaluasi terhadap eksperimen yang telah dilakukan. 

Ibrahim dan Nana (2003:46) memaparkan  ”langkah-langkah 

dalam melakukan eksperimen, yaitu : (a) membagi siswa atas beberapa 

kelompok, (b) menyediakan alat-alat dan bahan untuk eksperimen, (c) 

menjelaskan cara kerja, (d) melakukan percobaan, (e) mencatat dan 

mendiskusikan hasil percobaan, dan (f) menarik kesimpulan”. 



Kemudian lebih lanjut Noehi (2005:5.18) menjelaskan langkah-

langkah metode eksperimen dalam mengajarkan IPA, yaitu: (a) Jelaskan 

tujuan atau harapan yang ingin dicapai dari kegiatan eksperimen, (b) 

Menjelaskan bahan-bahan dan alat-alat yang dibutuhkan dalam melakukan 

eksperimen, (c) Menjelaskan cara kerja eksperimen, (d) Menyediakan 

buku kerja atau petunjuk eksperimen yang berisikan tentang hal-hal yang 

akan diamati selama eksperimen, (e) Setelah melakukan eksperimen 

ditarik kesimpulan dari eksperimen yang telah dilakukan. 

Kemudian menurut Dian (2006:13) ”metode eksperimen dapat 

dilakukan dengan menempuh langkah-langkah berikut: (a) mengajukan 

pertanyaan/masalah, (b) menyusun hipotesa/dugaan sementara, (c) 

identifikasi dari pengendalian variabel, (d) prosedur percobaan, (f) alat dan 

bahan, (g) penyajian hipotesis, dan (h) menyimpulan. Selanjutnya supaya 

pembelajaran dengan metode eksperimen dapat terlaksana dengan baik”, 

maka menurut Dian (2006:9) pembelajaran eksperimen hendaklah 

menempuh tahap-tahap berikut: 

a) Tahap persiapan 

Tahap ini berupa; penetapan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan, 

penyediaan fasilitas, uji eksperimen sendiri dan menyusun skenario 

pembelajaran serta perangkat pembelajaran yang menunjang. 

b) Tahap pelaksanaan 



Pada tahap ini guru dan siswa mendiskusikan mengenai prosedur 

penelitian, alat dan bahan yang berbahaya, serta membimbing siswa 

selama siswa melakukan percobaan. Bimbingan tersebut dilaksanakan 

selama proses pembelajaran hingga siswa menarik simpulan. 

c) Tindak lanjut 

Tahap ini berupa diskusi tentang hambatan-hambatan eksperimen, 

penyimpanan peralatan, hingga evaluasi akhir kegiatan percobaan. 

Setelah melihat pendapat para ahli tentang langkah-langkah 

penggunaan metode eksperimen di atas, dapat diketahui langkah-langkah 

yang ditempuh guru dalam menggunakan metode eksperimen, yaitu: 

a) Tahap Persiapan, meliputi: 

- Menentukan hal/ materi yang akan dieksperimenkan. 

- Menetapkan tujuan yang akan dicapai setelah pelaksanaan metode 

eksperimen. 

- Mempersiapkan alat dan bahan eksperimen 

b) Tahap Pelaksanaan, meliputi: 

- Memberikan arahan tentang eksperimen yang akan dilakukan. 

- Mengawasi jalannya eksperimen yang dilakukan oleh siswa, sambil 

memberikan arahan/ bimbingan jika ada siswa yang kurang paham 

dengan langkah kerja yang akan mereka lakukan. 

- Mengarahkan siswa dalam membuat laporan tentang eksperimen 

yang telah dilakukan. 



c) TahapAkhir/ Tindak Lanjut, meliputi: 

- Mendiskusikan jalannya eksperimen baik itu tentang hasil maupun 

hambatan selama eksperimen dijalankan. 

- Membersihkan alat/ sisa eksperimen. 

- Pemberian evaluasi tentang eksperimen yang telah dilakukan 

3. Pembelajaran Pesawat Sederhana di Kelas V SD 

Pesawat sederhana adalah suatu alat  sederhana yang diciptakan 

untuk memudahkan manusia dalam melakukan kerja. Seperti yang 

diungkapkan oleh Tim Penulis Sains (2004:115) “Alat yang memudahkan 

untuk pekerjaan manusia disebut pesawat sederhana”. Pesawat sederhana 

ini merupakan alat yang tidak asing lagi bagi kita, bahkan kita sudah 

sering menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari.  

 Menurut Haryanto (2004:147),“Pesawat sederhana dikelompokkan 

menjadi empat jenis: 1. Tuas/Pengungkit, 2. Bidang miring, 3. Katrol, 

4.Roda bergandar. 

  Dari jenis pesawat sederhana tersebut, jenis pesawat sederhana 

pertama adalah Tuas/Pengungkit. Tuas adalah alat untuk mengangkat 

beban, agar beban dapat terangkat dengan gaya yang sekecil mungkin. 

Pada alat ini terdapat tiga bagian yaitu titik kuasa, titik beban, dan titik 

tumpu. Benda yang tertumpu pada suatu tempat disebut dengan titik 

tumpu. Gaya yang bekerja pada tuas disebut dengan kuasa, dan tempat 

kuasa dilakukan disebut dengan titik kuasa, sedangkan berat benda itulah 



yang disebut dengan beban. Menurut Haryanto (2004:147)“ 

Tuas/Pengungkit digolongkan menjadi tiga jenis, yaitu: 1) Pengungkit 

jenis pertama, yaitu tuas yang titik tumpunya terletak diantara beban dan 

tuas, contohnya gunting, tang, pencabut paku, dan lain-lain. 

   

 

 2) Pengungkit jenis kedua, yaitu tuas yang bebannya terletak diantara 

kuasa dan titik tumpu, contohnya gerobak dorong, pemotong kertas, alat 

pemecah buah, pembuka botol. 

     



    

 3) Pengungkit jenis ketiga, yaitu tuas yang kuasanya terletak diantara 

beban dan titik tumpu, contohnya sekop, penjepit, pinset, tangan 

memegang beban, dan sebagainya. 

  

 

Jenis pesawat sederhana yang kedua adalah bidang miring. 

Menurut Haryanto (2004:153)), “Bidang miring adalah suatu benda yang 

permukaannya miring”. Bidang miring ini berfungsi untuk memudahkan 

kita untuk bekerja, misalnya untuk mengangkat peti ke atas truk yang 

memerlukan empat orang untuk mengangkatnya dengan adanya bidang 

miring cukup satu orang saja. 



  Jenis pesawat sederhana yang ketiga adalah katrol. Katrol adalah 

pesawat sederhana yang digunakan untuk mengangkat benda, dengan 

merubah arah angkatan. Menurut Haryanto (2004:156) “Katrol juga dibagi 

menjadi tiga jenis, yaitu : (1) katrol tunggal, (2) katrol tunggal yang 

bergerak, (3) katrol majemuk.” 

  Jenis pesawat sederhana yang keempat adalah Roda berporos. 

Menurut Haryanto (2004:157), “Roda berporos roda yang dihubungkan 

dengan sebuah poros yang dapat berputar bersama-sama. 

4. Hasil Belajar 

 Oemar (1997:21) menyatakan bahwa hasil belajar adalah 

”Tingkah laku yang timbul, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, 

timbulnya pertanyaan baru, perubahan dalam tahap kebiasaan, 

keterampilan, kesanggupan menghargai, perkembangan sifat sosial, 

emosional dan perubahan jasmani’. Oktaviyanto (2008:1) juga 

menyatakan bahwa “Hasil belajar siswa dapat ditinjau dari beberapa hasil 

kognitif yaitu kemampuan siswa dalam pengetahuan (ingatan), 

pemahaman, penerapan (aplikasi), analisis, sintesis, dan evaluasi”.    

Hasil belajar dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam 

mengingat pelajaran yang telah disampaikan selama pembelajaran dan 

bagaimana siswa tersebut bisa menerapkannya serta mampu memecahkan 

masalah yang timbul sesuai dengan apa yang telah dipelajarinya. 

5. Hakekat Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar. 



a.  Pengertian mata pelajaran IPA di SD    

IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di 

SD. Menurut kamus besar bahasa Indonesia (1988: 324) IPA adalah 

“Ilmu pengetahuan tentang alam”. Sedangkan menurut Carin dan 

Sund (dalam Wahyudin, 2006:3). “IPA adalah sistem pengetahuan 

tentang alam semesta yang diperoleh melalui pengumpulan data 

dengan observasi dan eksperimen terkontrol yang di dalamnya 

memuat proses, produk, dan sikap manusia”. Sementara itu dalam 

BSNP (2006:484) dinyatakan bahwa ”IPA berhubungan dengan cara 

mencari tahu tentang alam secara sistematis”. 

Jadi, berdasarkan defenisi di atas bahwa IPA merupakan ilmu 

yang mempelajari alam dengan berbagai kegiatan, sehingga IPA 

bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-

fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan 

suatu proses penemuan. IPA memegang peranan penting sebagai 

dasar pengetahuan untuk mengungkap bagaimana fenomena alam 

terjadi. Jadi, dengan pembelajaran IPA di SD diharapkan dapat 

menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam 

sekitar serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam 

menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari.  

b. Tujuan mata pelajaran IPA    

IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi 

kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat 



diidentifikasikan. Penerapan IPA perlu dilakukan secara bijaksana 

agar tidak berdampak buruk terhadap lingkungan. Di tingkat SD 

diharapkan ada penekanan pembelajaran Salingtemas (Sains, 

lingkungan, teknologi, dan masyarakat) yang diarahkan pada 

pengalaman belajar untuk merancang dan membuat suatu karya 

melalui penerapan konsep IPA dan kompetensi bekerja ilmiah secara 

bijaksana. Menurut BSNP (2006:484) mata pelajaran IPA bertujuan 

agar siswa percaya akan kebesaran Tuhan dan berusaha untuk 

mengembangkan rasa ingin tahunya tentang alam serta berperan 

dalam memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan alam. 

Selain itu dengan pembelajaran IPA di SD sebagai bekal pengetahuan 

untuk melanjutkan pendidikan ke SMP.  

Sejalan dengan pernyataan di atas Maslichah (2006:23) 

menyatakan bahwa ”tujuan pembelajaran IPA di SD adalah untuk 

menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap Sains, 

teknologi, dan masyarakat, serta dapat menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari untuk memelihara, menjaga, melestarikan dan 

menghargai lingkungan alam dan segala keteraturannya sebagai salah 

satu ciptaan tuhan”. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran IPA di sekolah dasar adalah menanamkan rasa ingin 

tahu, mengembangkan keterampilan proses, mengembangkan konsep-

konsep IPA dan ikut menjaga kelestarian alam. 



c. Ruang lingkup  pelajaran IPA di SD 

Menurut BSNP (2006:485) ruang lingkup IPA meliputi 

berbagai aspek: 

(1) Makhluk hidup dan proses kehidupannya, yaitu manusia, 
hewan, tumbuhan, dan interaksinya dengan lingkungan serta 
kesehatan, (2) Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya 
meliputi: cair, padat dan gas, (3) Energi dan perubahannya 
meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya, dan 
pesawat sederhana, (4) Bumi dan alam semesta meliputi: 
tanah, bumi, tata surya dan benda-benda langit lainnya. 

 

Dari uraian diatas diketahui bahwa ruang lingkup bahan kajian 

IPA adalah makhluk hidup dan proses kehidupan, benda/materi, 

sifat-sifat dan kegunaannya, energi dan perubahannya, bumi dan 

alam semesta. 

6. Metode Eksperimen Dalam Pembelajaran Pesawat Sederhana 

Seperti yang telah dipaparkan, dalam pelaksanaannya metode 

eksperimen menempuh tiga tahap yaitu tahap perencanaan/ persiapan, 

tahap pelaksanaan dan tahap pemberian tindak lanjut. Berikut diuraikan 

langkah-langka penggunaan metode eksperimen dalam pembelajaran 

materi pesawat sederhana: 

a. Kegiatan awal, meliputi: 

- Menentukan hal/ materi yang akan dieksperimenkan. 

- Menetapkan tujuan yang akan dicapai setelah pelaksanaan metode 

eksperimen. 



- Mempersiapkan alat dan bahan eksperimen 

b. Kegiatan inti, meliputi: 

- Memberikan arahan tentang eksperimen yang akan dilakukan. 

- Mengawasi jalannya eksperimen yang dilakukan oleh siswa, sambil 

memberikan arahan/ bimbingan jika ada siswa yang kurang paham 

dengan langkah kerja yang akan mereka lakukan. 

- Mengarahkan siswa dalam membuat laporan tentang eksperimen 

yang telah dilakukan. 

c. Kegiatan Akhir, meliputi: 

- Mendiskusikan jalannya eksperimen baik itu tentang hasil maupun 

hambatan selama eksperimen dijalankan. 

- Membersihkan alat/ sisa eksperimen 

- Pemberian evaluasi tentang eksperimen yang telah dilakukan. 

B. Kerangka Teori 

Mempelajari IPA menggunakan metode eksperimen dapat membuat 

siswa lebih mengenal IPA secara mendalam dan siswa lebih percaya pada 

kesimpulan percoban yang dibuat, hal ini dikarenakan siswa belajar IPA 

dengan mengalami sendiri. Menemukan konsep dan menyimpulkan sendiri. 

Dengan demikian, penulis beranggapan bahwa dengan penggunaan metode 

eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar IPA. Maka kerangka konseptual 

penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut: 

Langkah-langkah metode eksperimen: 



Langkah persiapan: 

a. Menyiapkan alat-alat dan bahan untuk melakukan eksperimen. 

b. Menjelaskan tujuan pembelajaran. 

c. Menyebutkan tata tertib dalam melakukan eksperimen. 

d. Melakukan Tanya jawab yang berhubungan dengan sumber-sumber energi 

panas yang diketahui siswa. 

Langkah pelaksanaan: 

a. Membagi siswa menjadi empat kelompok. 

b. Menjelaskan cara melakukan eksperimen. 

c. Siswa melakukan percobaan. 

d. Mengawasi dan membimbing siswa. 

 

Tindak lanjut: 

a. Meminta siswa membuat laporan eksperimen sesuai LKS. 

b. Mendiskusikan masalah-masalah yang ditemukan dalam eksperimen. 

c. Memeriksa keberhasilan alat dan menyimpan peralatan yang digunakan. 

d. Memberikan ringkasan pelajaran. 

e. Memberikan evaluasi 
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Langkah‐langkah metode eksperimen menurut Moedjiono : 

1. Langkah persiapan 
a.  Menyiapkan  alat‐alat  dan  bahan  untuk melakukan 

eksperimen. 
b. Menjelaskan tujuan pembelajaran. 
c. Menyebutkan  tata  tertib  dalam  melakukan 

eksperimen. 
d. Melakukan  Tanya  jawab  yang  berhubungan  dengan 

pesawat sederhana yang diketahui siswa. 
2. Langkah pelaksanaan 

a. Membagi siswa menjadi empat kelompok. 
b. Menjelaskan cara melakukan eksperimen. 
c. Siswa melakukan percobaan 
d. Mengawasi dan membimbing siswa. 

3. Tindak lanjut 
a. Meminta siswa membuat  laporan eksperimen sesuai 

LKS. 
b. Mendiskusikan  masalah‐masalah  yang  ditemukan 

dalam eksperimen. 
c. Memeriksa  keberhasilan  alat  dan  menyimpan 

peralatan yang digunakan. 
d. Memberikan ringkasan pelajaran. 
e. Memberikan evaluasi 

 

Materi Pelajaran IPA 
kelas V

Pembelajaran IPA 

Proses pembelajaran IPA 
metode  eksperimen

Peningkatan hasil belajar IPA



BAB V 

 

 SIMPULAN DAN SARAN  

 

 Pada bab ini dipaparkan simpulan dan saran yang berkaitan dengan 

penerapan metode eksperimen pada pembelajaran pesawat sederhana. Simpulan 

dan saran penulis sajikan sebagai berikut: 

A. Simpulan. 

Dari paparan data dan hasil penelitian serta pembahasan di atas, maka 

peneliti dapat menarik kesimpulan dari penelitian ini yakni: 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode 

eksperimen dibagi dalam tiga tahap pembelajaran, yaitu tahap awal,tahap 

inti, dan tahap akhir. Tahap awal dilaksanakan kegiatan mengaktifan 

pengetahuan awal siswa. Pada tahap inti dilaksanakan pembelajaran 

dengan menggunakan metode eksperimen, serta pada tahap akhir 

dilaksanakan penyimpulan pelajaran dan pemberian evaluasi pada siswa. 

2. Bentuk pelaksanaan pembelajarannya pada kegiatan inti langkah langkah 

penggunaan metode eksperimen dalam pembelajaran adalah:  

a. Tahap persiapan 

Tahap ini yang akan dibahas menentukan materi yang akan 

dibahas, menentukan tujuan yang akan dicapai dalam melaksanakan 

eksperimen, dan menentukan alat dan bahan eksperimen. 



b. Tahap pelaksanaan 

Tahap ini berupa tahap pelaksanaan eksperimen tersebut. Disini 

guru memberikan arahan tentang eksperimen yang dilakukan, 

mengawasi jalannnya eksperimen yang dilakukan siswa sambil 

memberikan bimbingan kepada siswa yang kurang paham dengan 

langkah-langkah kerja LKS, guru juga mengarahkan siswa dalam 

membuat laporan tentang eksperimen yang dilakukan. 

c. Tahap akhir/tindakan lanjutan 

Tahap ini merupakan tahap setelah kita melakukan eksperimen 

pada tahap ini kita bisa melakukan tindak lanjut dan evaluasi sesuai 

dengan eksperimen yang kita lakukan. Evaluasi bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana siswa menguasai konsep pembelajaran yang 

telah dipelajarinya.  

3. Pembelajaran dengan menggunakan pemahaman konsep melalui metode 

eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Meningkatnya hasil 

belajar siswa tersebut dapat dilihat dari rata-rata yang diperoleh pada 

siklus I yakni 63,8 dan mengalami peningkatan pada siklus II yakni 87,8. 

hal ini merupakan bukti keberhasilan pelaksanaan penelitian yang telah 

dilakukan di SDN 05 Surau Gadang Kecamatan Nanggalo Kota Padang. 

Dan juga membuat pelajaran lebih menyenangkan dan Selain itu siswa 

juga menjadi lebih aktif dalam belajar. Dengan menggunakan metode 

eksperimen ini, siswa dapat menyaksikan dengan langsung tentang hal 



yang dipelajarinya, dan itu akan membuat siswa lebih paham tentang 

materi yang dipelajarinya 

 

 

B. Saran. 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dicantumkan diatas, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan: 

1. Untuk guru, agar dapat mencobakan dan menerapkan model pembelajaran 

yang lebih bervariasi dengan tujuan agar siswa dapat tertarik untuk 

mengikuti pembelajaran yang diberikan. 

2. Untuk Kepala sekolah, dapat berupaya untuk meningkatkan sarana dan 

prasarana yang menunjang keberhasilan guru dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

3. Untuk peneliti selaku mahasiswa, untuk dapat menambah pengetahuan 

yang nanti bermanfaat setelah peneliti turun ke lapangan kelak. 

4. Untuk pembaca, agar bagi siapapun yang membaca tulisan ini dapat 

menambah wawasan kepada pembaca. 
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